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Sawi merupakan jenis sayur yang banyak digemari oleh masyarakat. Dari 

berbagai jenis sawi, pakcoy termasuk jenis yang banyak dibudidayakan. 

Kelebihan lain pakcoy yaitu mampu tumbuh baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi. Tanaman ini berasal dari Cina, dan dibudidayakan sejak 2500 

tahun lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan serta ke Negara Asia 

lainnya. Rata-rata produksi di Indonesia sayuran ini masih cukup rendah yaitu 20 

ton/ha, dibandingkan negara-negara di Cina 40 ton/ha, Filipina 25 ton/ha, Taiwan 

30 ton/ha. Pakcoy mengandung gizi (nutrisi) berupa kalori, protein, lemak, 

karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, serta vitamin A, B, C dan E.  

Pemberian vermiwash dipadukan dengan vermikompos belum banyak 

dilakukan dalam budidaya tanaman. Untuk menghasilkan vermiwash yang baik 

dan berkualitas dapat diperoleh dari proses vermicomposting limbah pertanian. 

Pada umumnya produksi vermikompos dilakukan secara konvensional dengan 

memanfaatkan timbunan sampah organik dan membiarkan air siraman 

vermikompos dibuang. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menguji 

kombinasi vermikompos dan vermiwash terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

dengan baik dan optimum. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2020 sampai 18 

November 2020, bertempat  di laboratorium kompos Fakultas pertanian, 

Universitas Islam Malang, dan penanaman dilakukan di green house yang 

berlokasi di jalan MT. Haryono no. 198, Dinoyo, Lowokwaru, Kota Malang  

dengan ketinggian tempat 480 m dpl dengan suhu rata-rata 22-28
o
C. Dalam 

percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

Kontrol. Faktor I adalah dosis vermikompos terdiri dari tiga taraf yaitu V1 = 100 

g/pot, V2 =  200 g/pot, V3 =  300 g/pot. Faktor II adalah Konsentrasi Vermiwash 

terdiri dari tiga taraf yaitu K1 = 100 ml/liter, K2= 200 ml/liter, K3 = 300 ml/liter, 

ditambah satu perlakuan kontrol dengan menggunakan pupuk anorganik. Tiap 

kombinasi perlakuan diulang sembilan kali dan masing-masing ulangan 

menggunakan empat pot sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi vermikompos dan 

vermiwash memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun. Pada variabel hasil menunjukkan bahwa pada 

perlakuan vermikompos 200 g dan konsentrasi vermiwash 200 ml/l memberikan 

hasil yang sama baiknya dengan vermikompos 300 g dan konsentrasi vermiwash 

300 ml/l akan tetapi pada perlakuan vermikompos 100 g dan vermiwash 300 ml/l 

memberikan hasil yang tinggi sebesar 68,50 g. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa aplikasi dosis vermikompos dan vermiwash masih belum mampu 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sebagai penggunaan pupuk 

anorganik. 



 
 

  
 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari orang 

dikarenakan memiliki kandungan gizi yang sangat lengkap. Berbagai jenis 

tanaman sawi, pakcoy merupakan jenis yang banyak dikembangkan oleh petani. 

Keunggulan dari Pakcoy adalah dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun di 

dataran tinggi. Tanaman sawi pakcoy berasal dari China, dan dibudidayakan sejak 

2500 tahun yang lalu, kemudian menyebar ke negara Asia lainnya. Tanaman 

pakcoy merupakan sayuran hortikultura yang memiliki produksi cukup tinggi. 

Rata-rata produksi hortikultura di Indonesia cukup rendah yaitu 20 ton/ha 

dibandingkan dengan negara di benua asia seperti China sebesar 40 ton/ha, 

Filipina 25 ton/ha, Taiwan 30 ton/ha (Eko, 2007). 

Pakcoy merupakan salah satu tanaman yang mengandung berbagai nutrisi 

berupa kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, serta vitamin A, B, C 

dan E. Mineral yang cukup penting terdapat pada pakcoy  adalah magnesium. 

Magnesium sangat berguna untuk mengurangi rasa percaya diri dan membantu 

atau membentuk pola tidur yang baik. Pakcoy juga sangat bermanfaat untuk 

meredakan gatal tenggorokan pada penderita batuk, menyembuhkan penyakit 

kepala, dan zat pemurni darah, meningkatkan fungsi ginjal, serta memperlancar 

dan memperlancar pencernaan (Rukmana, 2016). Menurut Badan Pusat Statistik 

BPS provinsi jawa timur pada tahun (2020) produksi tanaman pakcoy sebesar 20 

ton/ha, sehingga dengan hasil yang demikian produktifitas sawi pakcoy tidak 



 
 

seimbang dengan permintaan pasar yang sangat tinggi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya tanaman sawi pakcoy adalah 

penggunaan aplikasi pupuk, disebabkan masyarakat kebanyakan masih 

menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan hasil produksi sayuran secara 

langsung dan cepat sehingga mampu memberikan hasil panen yang tinggi. 

Tanaman sawi pakcoy layak dibudidayakan untuk memenuhi permintaan 

konsumen dan peluang pasar yang cukup besar. Harga penjulan sawi pakcoy lebih 

tinggi dibandingkan sawi jenis lainnya. Perkembangan dari budidaya tanaman 

sawi menurut Haryanto dan Suhartini (2007) ditunjukkan oleh keunggulan yang 

komparatif dengan kondisi iklim tropis di Indonesia yang sangat cocok untuk 

komoditas sayuran ini. Selain itu umur panen tanaman sawi relatif pendek yaitu 

40-50 hari setelah tanam dan hasilnya memberikan manfaat bagi petani.  

Pertanian organik adalah  salah satu sistem teknik budidaya pertanian 

yang menggunakan bahan alami atau kotoran hewan dengan tidak menggunakan 

bahan-bahan kimia. Tujuan utama pertanian organik adalah untuk menyediakan 

produk-produk pertanian yang sehat dan unggul, terutama untuk penyediaan 

komoditas bahan pangan. Gaya hidup sehat semakin digemari dan  telah menjadi 

syarat dengan jaminan bahwa produk pertanian harus aman dikonsumsi, 

kandungan nutrisi tinggi dan ramah lingkungan. Sawi (Brassica rapa L.) 

merupakan tanaman sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia, 

sayuran ini merupakan sumber vitamin A, vitamin B dan vitamin C, dan mineral 

Fe, klorofilnya juga mengandung Fe dan karoten 

Vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari 

perombakan bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah (Mashur, 2001). 



 
 

Vermikompos mengandung unsur hara yang cukup tinggi sehingga dapat 

menggantikan pupuk mineral pada beberapa tanaman dan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kesuburan fisik, kimiawi dan biologi tanah (Lazcano dan 

Dominguez, 2011).  

  Vermiwash adalah pupuk organik cair dari vermikompos yang diekstrak 

dari cacing tanah. Vermiwash memiliki sifat pemacu pertumbuhan dan pembasmi 

hama yang baik (Buckerfield et al., 2010). Perlakuan vermiwash pada 

vermikompos telah terbukti mengurangi penyakit oleh nekrotrof dan biotrof dan 

secara signifikan mengurangi patogen yang terbawa tanah dan berbagai hama. 

Pemanfaatan cacing tanah untuk pengelolaan hewan, limbah pertanian digunakan 

untuk produksi vermiwash. Cairan ini sebagian berasal dari tubuh cacing tanah 

(karena tubuh cacing banyak mengandung air) dan kaya akan asam amino, 

vitamin, nutrisi seperti nitrogen, kalium, magnesium, seng, kalsium, besi dan 

tembaga serta beberapa hormon pertumbuhan. seperti auksin, sitokin (Suthar, 

2010). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pemberian vermiwash dipadukan dengan vermikompos belum banyak 

dilakukan dalam budidaya tanaman. Pada umumnya produksi vermikompos 

dilakukan secara konvensional dengan memanfaatkan timbunan sampah organik 

dan membiarkan cairan vermikompos terbuang dan mengalir ke tempat di 

sekitarnya. Cairan ini mengandung unsur hara yang cukup tinggi, untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan sekitarnya perlu upaya pemanfaatan cairan 



 
 

tersebut untuk budidaya tanaman secara organic. Saat ini belum banyak diketahui 

pengaruh vermiwash terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi dosis vermikompos dan konsentrasi vermiwash 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy ? 

2. Seberapa besar perbedaan hasil yang dicapai antara perlakuan yang menggunakan 

pupuk anorganik dengan yang menggunakan pupuk vermikompos dan 

vermiwash? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui pengaruh dosis vermikompos dan konsentrasi vermiwash terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

2. Mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy sebagai pengaruh 

kombinasi vermikompos dan vermiwash dengan perlakuan yang menggunakan 

pupuk anorganik. 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara dosis vermikompos dan konsentrasi 

vermiwash terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pak coy. 

2. Diduga terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy akibat     

perlakuan kombinasi dosis vermikompos dan vermiwash dengan yang 

menggunakan pupuk an-organik.                                                          



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan vermikompos 200 g/pot dengan 200 ml/l vermiwash 

memberikan pertumbuhan yang lebih baik dan efisien. Akan tetapi pada 

parameter bobot segar perlakuan vermikompos 200 g/pot dan vermiwash 200 

ml/l sama baiknya dengan perlakuan vermikompos 300 g/pot dan vermiwash 

300 ml/l dan perlakuan vermikompos 100 g/pot dengan vermiwash 300 ml/l 

memberikan hasil yang tinggi sebesar 68,50 g. 

2. Aplikasi dosis vermikompos dan vermiwash masih belum mampu 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sebagaimana penggunaan 

pupuk anorganik. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan dosis vermikompos dan konsentrasi vermiwash yang lebih 

tinggi. Sehingga diperoleh dosis yang optimum dengan hasil yang menyamai 

dengan aplikasi pupuk anorganik. 
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